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ABSTRAK

NUR INTAN SARI, 2022. Pengaruh Monitoring Pimpinan Terhadap Kualitas
Pelayanan Pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar Skripsi.
Jurusan WManajemen Fakulfas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Sri Andayaningsih dan Andi
Risfan Rizaldi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui. Pengaruh Monitoring Pimpinan
Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
sampel sebanyak 80 responden. Metode pengumpulan data menggunakan
metode observasi, kuesioner dan dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana, uji hipotesis,
uji koefisien determinesi, uji validitas dan uji reliabilitas Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh Monitoring Pimpinan terhadap Kualitas
Pelayanan Pada Kantor Kementerian Agama Kota Makassar sebesar 18%. Dari
hasil regresi mienggunakan program SPSS versi 26 diperoleh nilai koefisien
pengaruh Pengaruh Monitoring Pimpinan terhadap Kualitas Pelayanan sebesar
thitung 4-390 > e 1.994

Kata Kunci: Monitoring Pimpinan, Kualitas Pelayanan
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ABSTRACT

NUR INTAN SARI, 2022. The Effect of Leadership Monitoring on Service
Quality at the Makassar City Ministry of Religion Thesis. Department of
Management, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by :Sri Andayaningsih and Andi
Risfan Rizaldi

This study aims to determine. The Effect of Leadership Monitoring on
Service Quality at the Makassar City Minisiry of Religion The type of research
used in this study was quantitative with 8 sample of 80 respondents. Methods of
data collection using the method of observation, questionnaires and
documentation.

The data analysis technique used simple linear regression, hypothesis
testing, coefficient of determination iest, validity test and reliability test. The
resulis showed that the influence of Leadership Monitoring on Service Quality at
the Office of the Ministry of Religion of Makassar City was 18%. From the
regression results using the SPSS version 26 program, the coefficient value of
the influence of the influence of leadership monitoring on service quality is tcount
4.390 > ttable 1.994
Keywords: .eadership Monitoring, Service Quality
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BAB|
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Memberikan pelayanan kepada masyarakat adalah salah satu tugas
Aparatur Sipil Negara agar melayani sefiap warga negara dan penduduk untuk
memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan publik,
sebagaimana amanat dari Undang-Undang Dasar Negara republik indonesia
Tahun 1945, membangun kepercayaan masyarakat atas pelayanan publik
yang dilakukan penyelenggara pelayanan publik merupakan kegiatan yang

harus dilakukan seiring dengan harapan dan tuntutan seluruh warga negara

dan penduduk tentang penirigkatan pelayanan publik. Ana Yuliana (2020).

. Pengelolaan organisasi yang baik pada suatu lembaga pemerintah

--teﬁtunya sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusianya, dimana

sumber daya manusia memiliki peranan penting sehingga pendayagunaan
Aparatur Negara perlu mendapat perhatian lebih dan terus ditingkatkan
;ehingga menciptakan lingkungan kerja yang efekiif dan tetap guna setiap
instansi pemerintah memiliki keinginan untuk melakukan kemajuan didalam
strukfur organisasinya. Sehingga dibutuhkannya monitoring terhadap kinerja
pegawai. Pegawai ASN bertanggung jawab atas pelayanan publik, tugas

pemerintah, dan tugas pembangunan tertentu.

Tugas pelayanan publik dilaksanakan dengan memberikan pelayanan
administrasi yang diberikan pegawai ASN. Sedangkan tugas pemerintah

dilaksahakan dalam rangka penyelenggaraan fungsi pemerintah umum yang

meliputi pendayagunaan kelembagaan, kepegawaian dan manajemen.




dilaksanakan dalam rangka penyelenggaraan fungsi pemerintah umum yang

meliputi pendayagunaan kelembagaan, kepegawaian dan manajemen.

Sedangkan dalam pelaksanaan tugas pembangunan tentunya dilakukan
melalui pembangunan bangsa, serta pembangunan ekonomi dan sosial, yang
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran seluruh
masyarakat, untuk mencapai kualifas pelayanan yang prima kepada
masyarakat, salah satunya adalah kemampuan arahan pemimpin untuk
menjalankan  fungsi-fungsi manajemen pelayanan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan secara

terpadu dan berkesinambungan.

Menurut Ordway Tead (2020: 57) Kepemipinan adalah “Kegiatan
mempengaruhi orang agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai tujuan
yang _dii'n'ginkan". Keunggulan organisasi sangat tergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang dir.nili'ki secara teE:ritis’, 'kualitas sumber daya
manusia dalam suatu organisasi yang tinggi diharapkan mampu
meningkatkan pelayanan pada masyarakat. Hal ini dapat tercipta dalam suatu
lingkungan kerja kondusif yang antara lain dipengaruhi oleh tipe
kepemimpinan yang tepat. Kepemimpian dibutuhkan manusia karena adanya
suatu  keterbatasan pada manusia. Disinilah timbulnya kebutuhan akan
pemimpin, pemimpin dapat mempengaruhi moral, kepuasan kerja, kualitas

kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.

Kemampuan dalam kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugas dalam organisasi. Pada sebuah organisasi

pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan pelayanan
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Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan dalam kepemimpinan

akan berdampak pada pelayanan yang tidak maksimal.

Kepemimpinan_ (leadersip) dapat dikatakan sebagal cara dari seorang
pemimpin (feader) dalam mengarahkan, mendojong dan mengatur seluruh
unsur unsur didalam kelompok atau organisasinya untuk mencapai suatu
tujuan organisasi yang diinginkan sehingga menghasilkan pelayanan kepada
masyarakat dengan maksimal, dengan meningkatkan mutu pelayanan berarti
tercapainya hasil kerja seseorang atau aparatur kampung dalam mewujudkan

tujuan organisasi.

Beidasarkan cbservasi awal vyang dilakukan peneliti pada Kantor
Kementerian Agama Kecamatan Rappocini Raya Kota Makassar terlihat
bahwa pelayanan yang sudah cukup baik namun belum maksimal, dimana
masih banyaig' pegawai yang fidak fokus pada jobnya, seperti berbincang
kesesama .pe'gawa.i' lainnya yang méngakibatkan pélayanén dan respon
pegawai yang tidak optimal. Hal ini juga dapat dibuklikan dengean hasi
penelitian oleh Rini (2015: 38) mengatakan bahwa terdapat indikasi sébagian
pegawai belum memahami sepenuhnya tugas dan kewajibannya sehingga
hasil yang diharapkan belum maksimal. Berdasarkan uraian permasalahaan
tersebut, penelifi tertarik untuk membahasnya dan meneliti dalam sebuah
penelitian “Pengaruh Monitoring Pimpinan Terhadap Kualitas Pelayanan

Kantor Kementerian Agama Kota Makassar”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah
pokok dalam penelitian ini adalah: “Apakah Monitoring Pimpinan berpengaruh

terhadap Pelayanan Pada Kantor Kementrian Agama Kota Makassar”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
digjukan adalah: Unfuk mengetahui apakah monitering pimpinan berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan pada Kantor Kementrian Agama Kecamatan

Rappocicni Raya Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai
‘pihak’ khususnya di Kaptor Kemenlrian Agama Keca_matan Rappocini Raya
Kota Makassar,-sehingge.l dépat dijadikan r;aférensi maupu;; sebéga‘i bahan
masukan terhadap pihak ferkait untuk meningkatkan kuaiitas pelayanan
kepada masyarakat.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi bagi masyarakat yang berkaitan langsung
maupun tidak langsung. khusushya yang nmenyangkut dengan kualitas

pelayanan dan juga kepuasan masyarakat.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Definisi Manajemen

Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu
dan pengorganisasian seperti menyusun perencanaan, - membangun
organisasi dan pengorganisasiannya, pergerakan, serta pengendalian atau
pengawasan. Bisa juga diartikan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami mengapa dan bagaimana
manusia saling bekerjasama agar dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu dan masyarakat [uas.

Secara etimologis, pengertian manajemen merupakan seni untuk
_melaksanakén dan meng'atur._Manaje'men ini jl_iga dilihat sebagai iimu yang
mengajarkan proses mendapatkan tujuan dalam oréanisasi, sebagal usaha
bersama dengan beberapa orang dalam organisasi tersebut. Sehingga, ada
orang yang merimuskan dan melaksanakan findakan manajemen yang

disebut dengan manajer.

Menurut Mary Parker Follett dalam bukunya Said (2017: 4) Manajemen
sebagal “the art of gefting done through people”. Manajemen sebagai seni
untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi dengan menggunakan seri dalam
memimpin untuk mempengaruhi orang lain. Menurut Peter Drucker dalam
bukunya Said (2017: 5) Manajemen dikategorikan sebagai sebush profesi
seperti halnya profesi kedokferan atau akuntan yang membutuhkan keahlian,

alat, metode dan talenta tertentu, serta yang lebih penting periu dipraktikkan di




lapangan. Menurut Davidson, dalam bukunya Said (2017: 6) Manajemen
adalah sekumpulan aktivitas unfuk menggerakkan sumber daya dalam
organisasi yaitu human resources, financial resources, physical resources dan
information resources guna mencapai fujuan organisasi dengan efektif dan
efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan

pengendalian sumber daya organisasi.

Menurut Henri Fayo! dalam bukunya Said (2017:37) menjatankan fungsf

fungsi manajemen adalah sebagai berikut:

a. Planning {Perencanaan) Perencanaan merupakan hal yang penting bagi
suksesnya sebuah tujuan, program dan proyek dalam sebuah organisasi.
Perencanaan adalah sebuah proses penyusunan strategi, program, dan
aktivitas penggunaan sumber daya organisasi di masa yang akan datang.
Perencanaan . yang baik adalah sefengah dari sebuah kesuksesan
ofgahisasi. Sebagai cont-oh 'dala-rri organisasi petr'leri‘ntahan, perencahaan '
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) merupakan salah satu
bentuk perencanaan yang disusun oleh pihak manajemen untuk
memprediksi anggaran yang dibutuhkan selama satu tahun ke depan dan
untuk memprédiksi pendapatan yang akan diterima selama periode satu
tahun.

b. Organizing (Pengorganisasian) Pengorganisasian adalah proses untuk
mengalokasikan sumber daya dalam depariemen dan unit kerja sehingga
jelas pembagian kerja dan tugas masing-masing unit. Pengalokasian kerja
dalam departemen dan unit memungkinkan pelaksanaan kegiatan menjadi

lebih efektif dan efisien. Pengorganisasian bertujuan untuk memudahkan

pelaksanaan kegiatan dalam sebuah organisasi sehingga menjadi jelas




tanggung jawab sefiap bidang masing-masing, serta dengan adanya

¢. Pengorganisasian, manajer dapat menentukan berapa jumlah personil
yang dibutuhkan dan seria strukiur organisasi yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

d. Leading (Kepemimpinan) Topik yang menarik dalam pembahasan
manajemen adalah topik kepemimpinan dalam pengelolaan sebuah
organisasi manajemen dan kepemimpinan sangatlah penting bagi
organisasi karena manajer yang efeklif harus memiliki karakteristik
kepemimpinan. Kepemimpinan dalam fungsi manajemen dapat dilihat
sebagai penggunaan kekuasaan untuk mempengaruhi orang lain sehingga
dapat mencapai tujuan organisasi.

e. Confrolling (Pengawasan) Pengawasan merupakan fungst manajemen
yang berkaitan dengan proses yang dilaksanakan secara terukur untuk
-'memas;ikan perencanaan, pengorganisasiain, keper_nimpihan mampu
m;ancapai target, sasaran dan tujuan yang telah di teta.pkan dalam
organisasi. Oleh karena itu, pengendalian menjadi penting bagi sebuah
organisasi sebagai feedback terhadap pelaksanaan tahapan-tahiapan yang
telah ditetapkan dalam organisasi. Kurangnya pengawasan terhadap
organisasi akan berdampak pada rusaknya reputési dan kepercayaan

masyarakat terhadap organisasi tersebut.

2. Manajemen Sumber Daya Manusia.
Menurut Samsudin (2008: 22) mengemukakan bahwa; Manajemen sumber
daya manusia merupakan akfivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber

daya manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan

o




efisien guna mencapai berbagai tujuan. Sedangkan pengertian manajemen
sumber daya manusia menurut Hasibuan (2005: 10) adalah “llmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efekiif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. Dari
berbagai definisi para ahli manajemen sumber daya manusia diatas dapat
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses
yang dilakukan oleh atasan unfuk memperoleh, memperizhankan, dan
mengembangkan tenaga kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas agar
tenaga kerja dapat didayagunakan secara efekliif dan efisien guna mencapai

fujuan perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia atau yang lebih dikenal dengan istilah
human resource management (HRM) adalah serangkalan proses mulai dari
perencanaan hingga pengembangan yang dibuat untuk menangani hal-hal
© yang é:er’kaitan dengan sumbsr dayé manusia (SDM) pada perusa‘i"laan'_secara'
lebih opfimal sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai (Mangkunegara,
2001). Manajemen sumber daya manusia adalah suati: bidang manajemen
manajemene mpelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi

perusahaan.

Unsur MSDM merupakan tenaga kerja pada perusahaan.dengan demikian,
fokus yang dipelajari MSDM ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan
tenaga kerja manusia saja. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam
setlap keglatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan
penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa

peran aklif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu

canggihnya, Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya




bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur
karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran,
perasaan, status, keinginan, latar belakang yang heterogen yang dibawa

kedalam organisasi.

MSDM tebih memfokuskan pembahasanya mengenai pengaturan peranan
manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal. Pengaturan itu meliputi
masalah -~ perencanan (human resources planning), pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kemmpensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian tenaga kerja
untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Jelasnya MSDM mengatur tenaga kerja manusia sedimikian rupa sehingga
terwujud tujuan perusahaan, kepuasan karyawan, dan masyarakat. Sumber
daya manusia merupakan salah satu unsur input sama dengan unsur input
lainhya seperti modal, mesin, bahan mentah dan teknologi yang diubah nﬁelali;i

proses produksi menjadi output berupa barang atau jasa.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam organisasi memiliki
berbgai macam pengertian, dari beberapa sumber tulisan mengenai fungsi
Manajemen Sumber Daya Manuséa. penulis memfokuskan fungsi Sumber
Daya Manusia yang lebih sederhana dan lebih aplikatif unfuk organisasi.
Menurut Nanang Tegar (2019:7) fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

(MSDM) adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning) Perencanaan merupakan bagian yang banyak

menyita waktu, karena di dalamnya adalah merencanakan program

pegawai dalam rangka membantu mencapai fujuan organisasi.
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Perencanaan adalah mengatur erang-orang untuk menyelesaikan tugas
tugas yang dibebankan kepada masing-masing dari mereka.

b. Pengorganisasian (Organizing) Setelah tahap perencanaan, fahap
selanjutnya adalah pengorganisasian, tahap pembagian ifugas, dan
tanggung jawab seorang pegawai yang melakukan kegiatan sesuai tujuan
organisasi.

c. Pengarahan (Direcling) Pengarahan atau directing oleh pimpinan kepada
bawahnnya sangat diperlukan supaya organisasi dapat berjalan dengan
efekfif. Fungsi pengarahan lebih diartikan sebagai tahap pengarahan oleh
koordinator terhadap ftimnya. Oleh karena itu, jika koordinator berhalangan,
pendelegasian dilakukan ke anggota yang sudah dianggap mampu atau
capable, yang secara tidka langsung pada tahap pengadaan tenaga kerja

_ (recruitmenf) .anggota yang mampu dapat. dipgka‘?'ke bagian atau devisi.
Iair;;15;a. A

d. Pengendalian (Controlling) Pengendalian atau controlfling lebih cenderung
merupakan tahap evaluasi dari tiga fungsi sebelumnya, yaitu kegiatz;n
mengevaluasi perencanaan, pengorganisasian, dan mengevaluasi
kegiatan pengarahan yang secara ter'integrasi sesuai dengan visi dan misi
organisasi. Bagi perusahaan yang sudah mempunyai strukiur organisasi

yang jelas, controffing mempunyai “foof* atau alat yang jelas.

3. Monitoring Pimpinan

Menurut Dr. Harry Hikmat (2010), monitoring adalah proses pengumpulan
dan analisis informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis

dan berkelanjutan tentang kegiatan/program sehingga dapat dilakukan
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tindakan koreksi untuk penyempurnaan program/kegiatan itu selanjutnya.
Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran
tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan berkadar tingkat tinggi
dilakukan agar dapat membuat pengukuran melalui waktu yang menunjukkan
pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari itu. Monitoring memberikan
informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi
diseleéaikan berulang dari wakfu kewaktu, pemantauan umumnya dilakukan
untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap proses berikut objek atau
untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju tujuan hasil manajemen
atas efek tindakan dari beberapa jenis antara lain tindakan untuk
mempertahankan manajémen yang sedangberjalan. Monitoring adaiah proses
rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas objektif program.
Memantau perubahan yang fokus pada proses dan keluaran.

‘ Monitoring berfujua'n rhengiapatkan umpan‘ balik- bagi- kebutuhan program
sedang berjalan, untuk _meﬁgetahui kesenjangan antara perencanal‘an dan
terget. Dengan mengetahui kebutuhan ini pelaksanaan programi dapat
membuat penyesuaian dengan memanfaatkan umpan balik tersebuf.
Kesenjangan yang menjadi kebutuhan itu bisa jadi mencakup faktor biaya,
waktu, personel, dan alat, dan sebagainya. Dengan demikian, dapat diketahui
misalnya berapa jumtah tenaga yang parlu ditambahkan atau dikurangi, alat
atau fasilitas apa yang perlu disiapkan untuk melaksanakan program tersebut,
berapa lama tambahan waktu dibutuhkan, dan seterusnya. Beberapa pakar
manajemen mengemukakan bahwa fungsi monitoring mempunyai nilai yang
sama bobotnya dengan fungsi perencanaan. Conor (1974) menjelaskan

bahwa keberhasilan dalam mencapai tujuan, separuhnya ditentukan oleh
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rencana yang telah ditetapkan dan setengahnya lagi fungsi oleh pengawasan
pada umumnya, manajemen menekankan pentingnya kedua fungsi ini, yaitu

perencanaan dan pengawasan (monitoring).

Kegiatan monitoring dimaksudkan uniuk mengetahui kecocokan dan
ketepatan kegiatan yang dilaksanakan dengan rencana yang telah disusun.
Monitering digunakan pula untuk memperbaiki kegiatan yang menyirﬁpang dari
rencana, mengoreksi penyalahgunaan aturan dan sumber-sumber, serta untuk
mengupayakan agar tujuan dicapai seefekiif dan seefisien mungkin.
Berdasarkan kegunaannya, William Travers Jerome menggolongkan

monitoring menjadi delapan macam, sebagai berikut:

a. Monitoring yang digunakan unfuk memelihara dan membakukan
pelaksanaan suatu rencana dalam rangka meningkatkan daya guna dan
menekan biaya pelaksanaan program. _ _

b l';nonitoring yal;é digunakan®™ untuk mengamankan harta kekéyaan
organisasi atau |embaga dari kemungkinan gangguan, pencurian,
pemborosan, dan penyalahgunaan

c. Monitoring yang digunakan langsung untuk mengetahui kecocokan antara
kualitas suatu hasil dengan kepentingan para- pemakai hasil dengan'
kemampuan tenaga pelaksana.

d. Monitoring yang digunakan untuk mengetahui ketepatan pendelegasian
tugas dan wewenang yang harus dilakukan oleh staf atau bawahan.

e. Monitoring yang digunakan untuk mengukur penampilan tugas pelaksana.

f. Monitoring yang digunakan untuk mengetahui ketepatan antara

pelaksanaan dengan perencanaan program.

o
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g. Monitoring yang digunakan untuk mengsetahui berbagai ragam rencana dan
kesesuaiannya dengan sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi atau
lembaga.

h. Monitoring yang digunakan untuk memotivasi keterlibatan para pelaksana.

Monitoring pada umumnya dilakukan baik pada waktu sebelum kegiatan
dan bersamaan waktunya dengan pelaksanaan kegiatan (pengawasan atau
supervisi). Monitoring, pengawasan, dan supervisi memiliki perbedaan antara
satu dengan yang lainnya. Pengawasan dilakukan terhadap orang-orang yang
mengelola program. Supervisi dilakukan terhadap pelaksanaan program,
sedangkan monitoring dilakukan terhadap komponen-komponen program.
Monitoring selain berkaitan dengan pengawasan dan supetvisi, mempunyai
hubungan erat dengan penilaian program. Monitoring sendiri dapat diartikan
sebagai kegiatan untuk mengikuti suatu program dan pelalfsanaannya secara
' mantap, teratur dan teris-menerus dengan- cara mendengar, melihat dan.

mengamati, serta mencatat keadaan serta perkembangan program tersebut.

Secara prinsip, monitoring dilakukan sementara kegiatan sedang
berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan capazian sesuai
rencana atau tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau 'kelambanan maka
segera dibenahi sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan
targetnya. Jadi, hasil monitoring menjadi input bagi kepentingan proses

selanjutnya.

Menurut Hasibuan (201 1: 157). Dalam organisasi, pimpinan memiliki peran

yang sangat penting demi kemajuan organisasi dimana pimpinan memegang
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kekuasaan penting dalam setiap pengambilan keputusan, membuat rencana
dasar dan dalam menentukan tujuan organisasi. Keberhasilan dari suatu
organisasi sangatlah ditentukan oleh pimpinan dalam menerapkan teori
kepimpinan dalam menerapkan  teori kepemimpinan dalam organisasi.
Menurut Hasibuan (2011: 157) pemimpin. adalah seorang  yang
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan
orang lain_serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam
mencapai suatu tujuan, sedangkan Menurut Karfono (2010: 18) pimpinan
adalah seorang pribadi yang memiiliki keczkapan dan kelebihan, khususnya
kecapakan dan kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu mempengaruhi
crang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
pencapaian satu atau beberapa tujuan.

Menurut Pamudji (1993: 1) istiiah kepemimpinan berasal dari kata
.c_l'a_sar"pimpin“ Iahiriah kata k‘erj'a frﬁemimpin”yang.artinyé _merribimbing atau
menuntun,dan kata benda "pemimpin” yaitu c;rang yang berfungsi memimpin
atau orang yang membimbing atau menuntun. la menegaskan juga bahwa
"kepemimpinan merupakan salah satu fool yang digungkan oleh seseorang
yang berkeinginan untuk dapat menggerakan orang lain untuk mengikuti
keinginannya sesuai dengan fujuan yang di kehendakinya. Dengan demikia
kepemimpinan tersebut dapat dimiliki oleh semua orang yang ingin
menngerakkan orang lain untuk mengikuti keinginannya. Mengenai makna
kepemimpinan di ataspenulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan dalam
konteks penelitian inikiranya dipandang sebagai suatu kemampuanatau
kesanggupan seseorang, baik karenabakat lahiriah maupun karena di

pelajariuntuk mempengaruhi orang lain dalam suatukelompok. Dapat
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dikatakan bahwakepemimpinan itu terbentuk dari adanyakesanggupan atau

kemampuan spesifikseseorang untuk mempengaruhi atau menggerakkan

(pemimpin), adanya orang lain yang dipengaruhi atau di gerakkan (pengikut)

dan adanya kelompok dimanahubunganfinteraksi itu terjadi (organisasi).

Gaya dan teknik kepemimpinan adalah kemampuan serta ketrampilan
teknis serta sosial pemimpin dalam menerapkan teoriteori kepemimpinan pada
praktek kehidupan serta prakitek organisasi, yang meliputi konsep-konsep
pemikiran, perilaku seharihari, dan semua peralatan yang di pakai. Teknik
kepemimpinan dapat juga di rumuskan sebagai cara bertindaknya pemimpin
dengan bantuan alat-alat fisik dan macam-macam kemampuan psikis untuk
mewujudkan kepemimpinannya.

Kartono (2003: 95) menyatakan bahwa yang di masukan kedalam kategori
teknik kepemimpinan antara lain: Etika profesi pemimpin dan etiket, kebutuhan
dan motifasi (manusia), dinamika._‘kelompbk{ komunikasi, kemampuan
pengambilan keputusan, dan ketrampilan berdiskusi.

Menurut Riva'i (2005: 5), ada beberapa indikator yang mempengaruhi sikap
kepemimpinan, yaitu sebagai berikut:

a. Kekuatan berdasarkan paksaan (Coersive power) Adalah kekuatan yang
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mengendalikan para bawahannya
yang berdasarkan pada paksaan.

b. Kekuatan untuk memberikan penghargaan (Reward powser). Adalah
kekuatan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mengendalikan para
bawahannya dengan cara memberikan penghargaan kepada para
bawahannya yang berprestasi.

c. Kekuatan resmi (Legifimasi power) Adalah kekuatan yang dimiliki oleh
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seorang pemimpin dalam mengendalikan para bawahannya yang bersifat
resmi seperti berdasarkan Undang-udang yang telah ditetapkan.
Kekuatan karena memiliki keahlian (Expert power) Adalah kekuatan yang
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mengendalikan para bawahannya
yang berdasarkan keahlian yang dimilikinya sendiri.

Kekuatan referensi (Reference power) Adalah kekuatan yang dimiliki oleh
secrang pemimpin dalam mengendalikan para bawahannya atas perintah
yang di referensikan terlebih dahulu.

Sedangkan menurut Anoraga (2004: 3), peranan pemimpin adalah sebagai

berikut:

a.

Menentukan tujuan dan pelaksanaan kerja yang reazlitis dalam artian
kuantitas, keamanan dan lain sebagainya.

Melengkapi para karyawan dengan sumber dana yang diperlukan untuk
menjalankan tugasnya.. N

Mengkonsumsikan kepada karyawan tentang apa.y;ang diharapkan dari
mereka.

Memberikan susunan hadiah yang sepadan uniuk mendorong prestasi 5
Mendelegasikan wewenang apabila diperlukan dan mengundang
partisipasi apabita memungkinkan

Menghilangkan hambatan untuk melaksanakan pekerjaan yang efektif.
Menilai pelaksanaan pekerjaan dan mengkonsumsikan hasilnya
Menunjukkan perhatian kepada para karyawan Melihat begitu besar dan
banyaknya fugas kepemimpinan, maka yang perlu diperhatikan dalam
memilih pimpinan terebut harus memiliki dan menunjukkan sifat-sifat

kepemimpinannya.
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4. Pelayanan

Moenir (2002: 26 -27) mendefinisikan Istilah pelayanan dalam bahasa
Inggris adalah “service”. Pelayanan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan landasan tertentu dimana tingkat
pemuasannya hanya dapat dirasakan oleh orang yang melayani atau dilayani,
tergantung kepada kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan
pengguna.” Menurut Undang Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik, yang dimaksud dengan pelayanan publik adaiah kegiatan
atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi sctiap warga negara dan
penducduk atau barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan
oleh penyelenggara publik.

Moenir (2002: 26-27) menjelaskan bahwa “pelayanan adalah proses
pemenuhan kebt_Jti.l_han melalui aktivitas orang lain -secara‘langsung". Jadi
dapat dikatakan bahwa pelayanan merupakan kegiatan yang hertujuan untuk
membantu menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan crang lain.
Pelayanan merupakan suatu bentuk kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh
instansi pemerintah baik pusat, daerah, BUMN, maupun BUMD yang berupa
barang maupun jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Terdapat dua istilah
yang berkaitan dengan pelayanan yaitu melayani dan pelayanan.

Wasistiono (2001: 51-52) mendefinisikan “pelayanan merupakan
pemberian jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah
ataupun pihak swasta kepada masyarakat dengan atau tanpa pembayaran

guna memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat.
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Lukman (2014: 5) mendefinisikan “pelayanan adalah suatu kegiatan atau
urutan kegiatan yang terjadi melaiui interaksi langsung antara seseorang
dengan orang lain ataupun mesin secara fisik dan menyediakan kepuasan
pelanggan”. Menurut (Dwiyanto: 2005) Pelayanan publik merupakan produk
birokrasi publik yang diterima oleh warga pengguna maupun masyarakat
secara iuas, karena itu pelayanan publik dapat didefinisikan sebagai
serangkaian akivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik untuk memenuhi
kebutuhan warga pengguna. Pengguna yang dimaksud disini adalah warga
negara yang membufuhkan pelayanan publik seperti pembuatan kartu tanda
penduduk, akfa kelahiran, akta nikah, akia kematian, sertifikat tanah, izin
usaha, izin mendirikan bangunan (IMB), izin gangguan (HO), izin pengambilan
air bawah tanah, listrik dan sebagainya.

Menurut Gronroos (dalam Surjadi: 2012) Pelayanan adalah suatu aktivitas
atau serangkaian aktivitas yang bersifat ti‘c.iak kasat m;‘ﬂta (tidak dapat diraba)
yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumc.en' dengan
karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahazn pemberi
pelayanan yang .dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan
konsumen/peianggan. Pelayanan publik merupakan kegiatan administrasi
negara dalam memenuhi kebutuhan dan kepentingan publik.

Bentuk pelayanan umum secara lisan dilakukan oleh pegawai yang ada di
bidang hubungan masyarakat, bidang informasi dan bidang lainnya yang
mempunyai tugas untuk memberikan penjelasan atau keterangan kepada
siapa saja yang membutuhkan pelayanan.

Agar layanan secara lisan dapat berhasil sesuai dengan harapan maka

terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pemberi layanan, antara lain:
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a. Memahami masalah-masalah yang terdapat di bidangnya

b. Memberikan penjelasan yang diperlukan secara tancar, benar, singkat

dan jelas

c. Bersikap sopan dan ramah

d. Disiplin.

Bentuk pelayanan dengan tulisan adalah bentuk layanan yang paling
menonjol dalam pelaksanaan tugas. Tidak hanya secara jumlah tetapi dalam
pelayanannya juga. Layanan dengan tulisan cukup efisien khususnya bagi
layanan yang diberikan jarak jauh dikarenakan faktor biaya. Layanan dengan
tulisan dibagi ke dalam dua bagian yaitu:

a. Layanan yang berupa petunjuk informasi dan sejenisnya yang ditujukan
uniuk orang-orang yang memiliki kepentingan agar lebih mudah dalam
berurusan dengan instansi.

'b. Layanan berupa dokumen't'ertt-lli's atas per_rﬁphonan. ke[t.lhan-, pemberian,

laporan, dan pemberitahuan.

B. Tinjauan Empiris

Mendukung penelitian ini, maka dikemukakan hasil penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan Monitoring Pimpinan Terhadap Kualitas Pelayanan

Publik.




Tabel 2.1 Tinjauan Empiris
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Nama Peniliti 4
No | DanTahun poul ‘K‘:;:aﬁ:fm Alat Analisis Hasil Penelitian
eliti
1. | Sri'Wahyuni Pengaruh {X) Monitoring Observasi, Distmpulkan bahwa
{2020) Molnitoring (Y) Penerapan Kuesioner, variabel monitoring
Terhadap Standar Study Pustaka berpengaruh
Kinefia Pe[ayanaﬂ positifdan Signiﬁkan
Aparatu[ Slpi[ Minimal tﬁrhadap kinefia
Negara (Asn) aparatur sipil negara
Pada Kantor {ASN) pada kantor
Bupati Gowa Bupati Gowa.
Hal Ini dibuktikan
dengan perbandingan
nilat
- thitung dan nitai
t-tabel, dknana
t-hitung leblh basar
darl t-tabal yang telah
ditentukan.
2. 1| Yullana Pengarub X1) > Cbservasl, Disimpulkan bahwa
(2020) MéﬂéJEmEn Maﬂajemen Ime?yie-w dan : terdapat hubuﬂgaﬂ
Pelayanan Pelayanan Angket. yang positif antara
Publik Terhadap | p, ik variabel mangjemen
Efektivitas pelayanan terthadap
Pelayanan Pada i\ . variabel efekiivitas
Kantor Efeklivitas pelayanan pada
Kecamatan . Pelayanan Kantor Kecamatan
Sangkulirang Sangkulirang
Ksbupaten Kutai Kabupaten Kutai
Tirnur. Timur.
Pengaruh (X1) Kinerjg Menggunakan Darl has!l anaflsls data
Putri Debby Kinerja ; Pegawal teknik sensus menyatakan bshwa
3. Pegawal (Y} Kualitas tanggapan responden
{2018) Terhadap Pelayanan tentang variabel kinerja
Kualitas pegawaf rata-rata
Pelayanan memilth alternative
Tiket Kereta Jawaban kriterls cukup
Apl Di balk. Sedangkan
Stasiun tanggapan respondsn
Bandung terhadap variabe!
S kuazlitas pelayanan rata-

rata memillh altemative
jawaban kriterlz baik.
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Nama Peniliti

penelitizn

No | DanTahun Pl (Kuanghat | AtatAnalisis Hasil Penelitian
4. Widyana Studi Kensep ) Kuesicner Hasilnya menunjukkan
Verawaty Pengaruh Pelayarian bahwa tangibility
Siregar, Kualitas ) mermiflid
Syarifah Muthia | Pelayanan nilaf yang signifikan
Putri Terhadap gefuasan dalam menjelaskan
(2020) Kepuasan elanggang kepuasan pelanggan.
Pelanggan dt
PT.PLN
(Parsaro)
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/ Monitoring Pimpinan\

- (Rahayu, 2018:2)

o Z

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini memiliki Satu variabel bebas yaitu Monitoring Pimpinan (X2)
dan satu variabel terikat Kualitas Pelayanan(Y). Adapun indikatornya adalah

sebagai berikut:

/ Kualitas Pelayanan \

(X) )
1. Masukan (Input) 1. Tangible (Berwujud)
A 8 2. Rehability

| (Kehandaian) .
3. Keluaran {OQutpuf) - 3. Responsives
4. Hasil (Outcome) (Ketanggapan)
5. Dampak (/mpack) 4. Assurance (Jaminan)

5. Emphaty (Empati)

\ Harciiansyah {2011:486) /

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Monitoring pimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayan Pada

Kantor Kementrian Agama Kota Makassar.
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BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menurut Sugiyono
(2018: 15) metode kuantitatif 2dalah metode yang bertujuan menggambarkan
dan menguji hipotesis yang dibuat peneliti. Penelitian kuanfitatif memuat
banyak angka-angka mulai daii pengumpulan, pengolahan, seria hasil yang

didominasi angka.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Kementerian Agama
Kecamatan Rappocini Raya Kota Makassar. Adapun walgta penelitian yaitu 2

bulan, mulai bulan Maret - Aprif 2022,

C. Jenis Dan Sumber Data

1. Data Primer

Menurut Sugiyono, (2018: 213) Data primer adalah sumber data yang
didapatkan langsung kepada pengumpul data. Data diperoleh dari angket yang
dibagikan kepada responden, kemudian responden akan menjawab
pertanyaan sistematis. Pilihan jawaban juga telah tersedia, responden

memilah jawaban yang sesuai dan dianggap benar sefiap individu.
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2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018: 213) data yang tidak diberikan secara langsung
kepada pengumpul data disebut data sekunder, biasanya dalam bentuk file
dokurnen atau melalui oranglain. Peneiiti mendapatkan tambahan data melalui
berbagai sumber, mulai dari buku, jurnal online, ariikel, berita dan penelitian

terdahuiu sebagai penunjang data maupun pelengkap data.

D. Populasi dan Samnpel
1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2018: 117) adalah wilayah generalisasi
{suatu kelompok) yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik fertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
pada Kantor Kementrian Agama Kecamatan Rappocini Raya Kota Makassar

sebanyak 100 orang.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018: 81) sampe! adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang dipakai dalam penelitian
ini menggunakan proballity sampiling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama setiap unsur (Anggeta) populasi yang dipilih
menjadi anggota sampel. Adapun teknik penarikan sampel yang dipakai ialah
simple random sampilng, teknik yang paling sederhana (simpel). Sampel
diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkat yang ada dalam populasi.

Dalam penentuan sampel penelitian ini menggunakan rumus slovin.
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"=
1+ Ne?

Dimana :

n = Ukuran Sampel

N = Jumlah Populasi
e = Standart Error 5%

Diketahui

N = 100 Orang

e - Tingkat presentasi kelonggaran 5%
Adapun Perhitunganya seabagai berikut :

n=__ 100
1+100 (0.05)®

0= 100
1+100x 0.0025

n=_100
140,25

n= 100
1,25

n= 80
Jadi sampeal yang diambil sebanyak 80 dengan memakai simple random,
yaitu sampling yang digunakan secara ak.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa instrument

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya.




o

e

1. Observasi

H
H

Yaitu dengan cara mengamati secara langsung proses pelaksanaan
fungsi pengawasan secara langsung. Terutama upaya untuk meningkatkan
kedisiplinan karyawan, dimana penulis merupakan bagian dari proses

ékerjanya. Teknik observasi-yang di lakukan dalam penelitian ini yaitu

mengamati secara langsung.

2. Kuisioner

data yang di lakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada reponden untuk dijawabnya. Adapun tabel untuk

mengisi kusioner adalah:

!

Menurut Sugiyonc (2016: 142) kuisicner merupakan teknik pengumpulan

Tahel 3.1 Skor Skala Likert

- No - Kategori Jawaban Skor/Nilai
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (5) 4
3. Ragu-ragu (RG) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
S Sangat tidak setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2016 94)

4. Dokumentasi

,  Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan

i(antor Kementrian Agama.Kecamatan Rappocini Raya Kota Makassar,
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mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dalam jumlah

responden nya sedikit/kecil.
4, Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi fentang keadaan
Kantor Kementrian Agama Kecamatan Rappocini Raya Kota Makassar, seperti
informasi mengenai profil kantor, visi misi, fugas pokok, fungsi dan struktur

organisasi.

F. Defenisi Operasicnal Variabel
Penelitian ini memiliki variabel bebas yaitu Moniforing Pimpinan (X) dan

variabe! tetikat Kualitas Pelayanan Publik (Y).

1. Kualitas Pelayanan (Y).

: Kua!lita§ Pe[ayana.n yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dimana
kebutuhan masyarakat bisa terpenuhi tanpa adanya hambatan dari pihak
Kantor Kementrian Agama Kecematan Rappocini Raya Kota Makassar.
Adapun Indikator dalam Kualitas Pelayanan Publik menurut Hardiansyah

(2011: 46} adalah:

a. Tangible (Berwujud)
b. Rehability (Kehandalan)

c. Responsives (Ketanggapan)
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d. Assurance (Jaminan)

e. Emphaty (Empati).

2. Monitoring Pimpinan (X)
Monitoring Pimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses pengarahan atau findakan dalam menyelesaikan
sebuah masalah pada Kantor Kementrian Agama Kecamatan Rappocini
Raya Koia Makassar. Adapun indikator dalam monitoring Dunn (2003)

adalah;

a. Masukan (fnput)
b. Proses {(Process)
c. Keluaran (Ouipuf)
d. Hasii (Outcome)

e.” Dampak ({mback)

G. Metode Analisis Data

Penelitian Ini menggunakan teknis analisis regresi sederhana. Analisis

Regresi Sederhana adalah analisis regresi yang hanya melibatkan dua
variabel, yaitu 1 (satu) variabel dependen tau terikat dan 1 (safu) variabel

independen atau bebas.

Y=a+bX
Keterangan:
Y : Pelayanan Publik
a : Kenstanta
b : Koefisien Regresi
X : Monitoring Pimpinan
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Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini akan menggunakan
bantuan soffware SPSS versi 26 Hasil analisis regresi dapat digunakan pula
untuk melakukan uji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya.

H. Uji Hipotesis.

1. Uiji Signifikansi Parameter Individual (Uji t).

Uiji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Ghozali,
(2018:.111). Pengujian 'menggunakan signifikansi level 0,05 (a = 5%).
Dengan kriteria sebagai berikut:

a} Jika nilal sig. £ 0,05 maka dikatakan signifikan. Harus dilihat teriebih
dahutu nilai koefisien regresinya, jika arahnya sesuai dengan arah
hipotesis maka dapat dikatakan Ha diterima.

b) Jika nilai sig. > 0,056 maka dikatakan tidak signifikan. Artinya Ha ditolak
sehing_gé tidak ada’ pengaruh yan'abe! independen- terhadap variabel
dependeﬁ. - ‘

2. Uji Koefisien Determinasj (R2 )

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R 2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabelvariabel dependen amat terbaias. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan

mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah

variabel independen yang dimasukan ke dalam model penelitian. Oleh
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karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan adjusted R 2
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nitai adjusted R 2 dapat naik
atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model

penelitian.

3. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Dalam proses uji- validitas dilakukan dengan menggunakan

bantuan alat sofiware SPSS statistik. Kriteria penilaian vji validitas adalah:

a. Apabila r hitung > r table, maka item kuesioner valid.

b. Apabila r hitung < rtable, maka item kuesioner tidak valid.

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suaiu instrument dianggap
valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Comected ltem-

Total Correlation tebih besar dari r-tabel-atall df = (N-2} = 0.220

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan analisis data untuk mengukur sebuzsh kuesioner
yang merupakan indikator dar variabel atau konstruk. Reliabilitas suatu skala
diartikan sejauh mana suatu proses pengukuran bebas dari kesalahan (error).
Kehandalan (reabilify} sangat berkaitan dengan akurasi dan konsistensi.
Suatu Skala dikatakan handalfreliabel, jika menghasilkan hasil yang sama
ketika pengukuran dilakukan berulang seria dilakukan dalam kondisi konstan
(sama). Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan

menggunakan rumus Alpha Cronbach.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Profil Perusahaan

Secara Nasional organisasi Kementrian Agama (Dahulu Departemen
Agama) resmi tertbentuk pada tanggal 3 januari 1946, berfugas membingbing
dan mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD
1945 dan sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945,
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan wilayah satu
provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi Departemen
Agama ditingkat Provinsi ketika itu bemama Jawatan Urusan Agama (JAURA)
berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan Kepala Jawaban Urusan Agama

yang pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-1952), yang berkantor di Jalan

. Jenderal Ahmad Yani Makassar. (sekarang -Kantor Ponitabes-Maka:tssar).

Kantor Jawaban Urusan Agama ini bertugas sebagai pempanjanagn tugas
pemeriniah pusat pada bidang agama dan keagamaan di tingkat provinsi.
Setelah Bapak Gazali menjabat kepala Jawatan tahun 1950-1952,
dilanjutkanoleh Bapak Ismail Napu (Tahun1952-1955) dan selanjutnya
H.Zainuddin (Tahun 1955-1960).

Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi
Selatan dipindahkan dari Jalan Jend. Ahmad Yani ke Jalan WR. Supratman
pada masa Bapak Rahman Tahir (1960-1962). Pada tahun 1964, dijabat oleh
KH. Badawi (1962-1964) terjadilah peralihan wilayah administrative provinsi

Sulawesi Selatan dan Tenggara dibagi menjadi dua wilayah. Provinsi Suiawesi
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Tenggara berdiri sendiri sebagai satu wilayah admin?straﬁve, ditandai dengan
keluarya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 19564,

Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa jabatan
KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah nomenklaturnya
menjadi Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan.
Perubahan nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
optimal kepada masyarakaf, khususnya di Sulawesi Selatan. Perubahan
nomenkdatur ini juga, menjadikan lokasi Kantor dipindahkan ke jalan Nuri
hingga sekarang ini, pada saat itv dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-
1970).

Berdasarkan Kepres Nomor 44 tahun 1974, Keputusan Menteri Agama
Nomor 18 Tahun 1975 tentang Kedudukan, tugas pokok, fungsi serta susunan
dan tata kerja Departemen Agama, maka instansi Departemen Agama tingkat
~ provinsi b:erubah nomenlglat-umya menjadi Kantor Wilayah Depariemen :
-Agama, termasuk Kantor Wilayah Departemen Agama- Provinsi Sulawesi
Selatan. Selring dengan perkembangan dan semakin luasnya cakupan wilayah
kerja, maka nomenklatur Perwakilan Departemen Agama dirubah menjadi
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan.

Perubahan nomenklatur ini, dilatari dengan semakin iuasnya cakupan
wilayah kerja pemerintahan, sehingga tuntutan pelayanan yang lebih khusus
dan optimal terkait dengan pembinaan agama dan keagamaan di Sulawesi
Selatan menjadi suatu keniscayaan pada saat ifu. Posisi Kepala Kantor

Wilayah Departemen Agama pada saat itu dijabat oleh Bapak H. Muh. Ali

Mabham Dg. Tojeng (tahun 1970-1975).
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Pada tahun 2005, dilakukan serah terima asset oleh Kanwil Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Selatan kepada Kanwil Departemen Agama Provinsi
Sulawesi Barat, yakni 3 (tiga) Kantor Departemen Agama Kabupaten yang
dibawah wilayah Provinsi Sulawesi Barat, seperti Kabupaten Polewali
Mamasa, Majene dan Kabupaten Mamuju pada saat itu. Pada tahun 2010, atas
terbit Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2010 fentang perubahan
Departemen menjadi Kementerian, maka Nama Departemen Agama dirubah
menjadi Kementerian Agama. Saat ini Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan secara strukiural membawahi 23 Kantor

Kementerian Agama Kabupaten / Kota se Sulawesi Selatan.

Pelaksanaan kegiatan dan program Kantor Wilayah Kementerian Agama
Sulawesi Selatan, tetap mengacu pada tugas dan fungsi Kantor Wilayah
Kementerian Agama sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama
ﬁepublik Indonesia Nomor 3;7'-2 T-ahll;ln 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kabupaten/Kotadan
kemudian diubah menjadi Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 2012

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama.

a. Visi dan Misi Organisasi

1) Visi

Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragama, maju, sejahtera,
dan cerdas serta saling menghormati antar sesama pemeluk agama dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara dalam wadah negara

kesatuan Republik Indonesia.
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2) Misi
Meningkatkan kualitas bimbingan, pemahaman, pengamalan, dan

pelayanan kehidupan beragama

1. Meningkatkan penghayatan morat dan etika beragaman

2. Meningkatkan kualitas pendidikan umat beragama

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan haiji

4. Memberdayakan umat beragama dan lembaga keagamaan

5. Memperkokoh kerukunan umat beragama dan mengembangkan
keselarasan pemahaman keagamaan dengan wawasan kebangsaan
Indonesia.

b. Struktur Organisasi dan Job Description .

1) Struktur Organisasi

- ' Gambar-4.1 Struktur Organisasi
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Untuk lebih mengefisiensikan kerja para staffkaryawan pada suatu
perusahaan perlu dibentuk suatu sirukiur organisasi yang baik. Adapun
struktur organisasi Kantor Kementrian Agama Kota Makassar sebagai berikut:
Kepala Kantor Tugas dan fungsi: mengawasi seluruh pekerjaan
a) Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Tugas: Melaksanakan koordinasi Perumusan Kebijakan feknis dan
pelaksanaan pelayanan dap pembinazan administrasi, keuangan dan barang
milik Negara di Lingkungan Kantor Wilayah berdasarkan Kebijakan tekhis
yang ditetapkan oleh Kepaia Kantor Wilayah Kemenirian Agama Kota
Makassar.

Fungsi: koordinasi penyusunan rencana, evaluasi program dan anggaran,

serfa laporan ; Pelaksanaan Urusan Keuangan; Penyusunan organisasi dan
tata laksana, Pengelolaan urusan kepegawaian; Pnyusunan peraturan
_-pemn&ang- “undangan dan bantuan hukum: Pelaksanaan bimbingan
kerukunan uma't beragama; Pelayanan informast dan hl.;bungan masyarak-at;
dan Pelaksanaan urusan ketatausahaan, rumah tangga, perdengkapan,dan

pengelolaan barang/kekayaan negara.

Pada Sub bagian Tata Usaha, mempuyai bidang yang mencakup pembagaian

tugas dan fungsi sebagai berikut :

« Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan, mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan koordinasi dan penyusuhan rencana program dan
anggaran, evaluasi dan laporan, seria pelaksanaan urusan keuangan.

o Sub Bagian Informasi dan Hubungan Masyarakat, mempunyai fugas:

melakukan penyiapan bahan pelaksanaan urusan pengelolaan informasi

dan hubungan masyarakat.




e Sub Bagian Organisasi, Tata Laksana dan Kepegawaian, mempunyai
tugas: Melakukan penyiapan bahan penyusunan organisasi dan tata

laksana serta pengeloalaan urusan kepegawaian.

Pada seksi pendidikan madrash, mempunyai bidang yang mencakup

pembagian tugas dan fungsi sebagai berikut:
e Seksi Kurikulum dan Evaluasi, mempunyai tugas . melakukan penyiapan

abahn pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang
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kurikulum dan evaluasi pada Raudlatul Athfal (RA), Madrash Ibfidayah
(M!), Madrash Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK).

Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, mempunyai tugas :
melakukan penyaiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,
dan pembinaan dibidang kurikulum dan evaluasi pada Raudlatu] Athfal
(RA), Madrash Ibfidayah (MI), Madrash Tsanawiyah (MTs), Madrasah
Aliyah (MA), dan Madragah Aliyah Kejuruan (MAK]).

Seksi Sarana dan Prasarana, mempunyai tugas: Melakukan pehyiapan
bahan pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis dan pembinaan dibidang
sarana dan prasarana pada RA, MI,MTs,MA, dan MAK.

Seksi Keasiswaan, mmpunyai fugas: melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan ‘pe_mbinaan dibidang
pengembangan péteﬁsi_ siswa pada RA,MI,MTS,_MA'dan MAK. .
Seksi Kelembagaan dan Sistem Informasi Madrash, mempunyai tugas:
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan bahan pelaksanaan pelayanan,
bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang pengembanagn kelembagaan,
kerja sama, serta pengeioiaan sistem inforrmasi pendidikan RA,MI,MTs,MA
dan MAK.

Kepala Seksi Pendidikari Diniyah dan Pontren

Tugas: Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan

pengelolaan sistem informasi dibidang pendidikan diniyah dan pondok

pesantren berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh kepala Kantor

wilayah kementrian agama provinsi Sulawesi Selatan,

Fungsi: Penyiapan perufnusan kebijakan te knis dan perencanaan
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dibidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren; pelaksanaan, pelayaan,

bimbingan, dan pembinaan dibidang pendidikan madrasah diniyah takmiliyah,

diniyah formal dan kesejahteraan, pendidikan pesantren, dan pendidikan al-

quran, serta pengelolaan sistem informasi pendidikan diniyah dan pondok

pesantren; dan evaluasi dan penyusunan laporan dibidang pendidikan diniyah

dan pondok pesantren.

Pada seksi pendidikan diniyah dan pontren, mempunyai bidang yang

mencangkup pembagian tugas dan fungsi sebagai berikut:

Seksi pendidikan madrasah diniyahtakmiliyah, mempunyai tugas:
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,
dan pembinaan dibidaﬁg pendidikan pendidikan madrasah diniyah
takmiliyah.

Seksi pendidikan diniyah formal dan kesetaraan, mempunyal tugas:

‘Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan petéyanan, bimbingan.teknis,'

dan pembinaan dibidang diniyah formal dan kesetaraan.

Seksi pondok pesantren, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang
pondok pesantren.

Seksi pendidikan Al-Quran, mempunyai tugas : Melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbis,” dan pembinaan dibidang
pendidikan Al-Qur'an

Seksi sisiem informasi pendidikan diniyh dan pondok pesantren,
mempunyai tugas: melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan,
bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang pengelolaan sistem informasi

pendidikan diniyah pesantren.
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d) Kepala seksi pendidikan agama islam
Tugas: Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, serta

pengelolaan sitem informasi dibidang pendidikan agama Islam berdasarkan

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh kepala kantor wilayah kementrian
agama provinsi sulawesi selatan.

Fungsi : Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan dibidang
pendidikan agam islam; pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan
dibidang pendidikan agama islam pada pendidikan anak usia dini (PAUD),
taman kanak-kanak (TK), sskolah dasar/sekolah dasar luar biasa (SD/SDLB),
sekolah menengah periamalsekolah menengah pertama luar biasa
(SMP/CMPLB), sekolah menengah afas/sekolah menengah atas
luarbiasa/sekolah menengah kejuaraan (SMA/SMALB), dan pengelolaan
sistem ir:t_‘ormasi pendidikan agam dan islam; dan evaluasi dan penyusunan
iappral:i dibidang pendidikan égama islam. ‘

Pada seksi pendidikan agama Islarr; mempunyal bidang yang mencangkup
pembagian tugas dan fungsi sebagai berikut:

o Seksi pendidikan agama Islam (PAUD&TK), mempunyai tugas: Melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan bahan pelayanan, bimbingan tekiis, dan
pembinaan dibidang pendidikan agama Islam pada PAUD dan TK.

» Seksi pendidikan agama Islam pada SD/SDLB, mempunyai tugas:
melakukan melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan,
bimbingan feknis, dan pembinaan dibidang pendidikan agama Islam pada

SD/SDLB.
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+ Seksi pendidikan agama islam pada SMP/SMPLB, melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang
pendidikan agama islam pada SMP/SMPLB

e Seksi pendidikan agama Islam pada SMA/SMALB/SMK, mempunyai
tugas: Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan
teknis, dan pembinaan dibidang pendidikan ‘agama Islam pada
SMA/SMALB/SMK.

o« Seksi sistem informasi pendidikan agama lslam, mempunyai tugas:
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,
dan pembinaan dibidang pengelola sistem informasi pendidikan agama
[slam.

e) Kepala seksi penyelenggara haji dan umrah
Tugas: Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelola

..éistem informasi .,dibid'ang _penyelengger%aar"l_ haji dan umraﬁ berdasarkan

kebijakan teknis vang ditetapkan cleh kepala Kantor wilayah kementerian

agama provinsi Sulawesi selatan.

Fungsi: Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan dibidang
penyelenggaraan hajidan umrah; penyiapan pelayanan, bimbingan dan
pembinaan dihidang pendaftaran, dokumen, akomodasitrasportasi,
perlengkapan haji, pengeiolaan keuangan haji, dan pembinaan jamaah haji
dan umrah, serfapengelola sistem informasi dan umrah; dan evaluasi dan
penyusunan laporan dibidang penyelenggara haji dan umrah.

Pada seksi penyelenggara haji dan umroh, mempunyai bidang yang

mencangkup pembagian tugas dan fungsi sebagai berikut;
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o Seksi pendaftaran dan dokumentasi haji, mempunyai tugas: melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan
pembinaan dibidang pembinaan haji dan urmroh.

o Seksi pembinaan haji dan umrah, mempunyai tugas: melakukan penyiapan
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang
pembinaan haji dan umrah.

» Seksi akomodasi, fransporiasi dan periengkapan haji, mempunyai tugas :
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan penyiapan, bimbingan teknis,
dan pembinaan dibidang akomodasi, transportasi, dan perlengkapan haji

» Seksi pengelolaan keuangan haji, mempunyai tugas: Melakukan
penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan
pembinaan dibidang pengelolaan keuangan haji.

» Seksi sistem imformasi haji, mempunyai tugas: Melakukan penhyiapan
béhan pelaksanaan pelayananj, bimbingan'tékn_is, dan pembinaan.‘dibidang ’
pengelolaan sistem informasi haji.

f) Kepala seksi bimas islam
Tugas: Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan

pengelolaan sistem informasi di bidang urusan Agama Islam dan pembinaan

syariah berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan.
Fungsi: Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang

Urusan Agama Islam dan Pembinaan syariah; Penyiapan pelayanan,

bimbingan, dan pembinaan dibidang kepenghuluaan, pemeberdayaan kantor

urusan agama dan keluarga sakinah, pemberdayaan masjid, produk halal,

hisab rukyat, dan pembinaan syariah, serta péngelolaan sisiem informasi
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urusan agama islam dan pembinaan syariah; dan Evaluasi dan penyusunan

laporan dibidang urusan agama islam dan pembinaan syariah.

Pada seksi BIMAS Islam, mempunyai bidang yang mencakup pembagian
tugas dan fungsi sebagai berikut:

e Seksi Kepenghuluan, mepunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan
pelaksanaaan_pelayanan, bimbingan feknis, dan pembinaan dibidang
pengelolaan kepenghuluan.

o Seksi pemberdayaan Kantor Urusan Agama, mempunyai tugas:
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis,
dan pembinaan di bidang pemerdayaan Kantor urusan agama.

» Seksi Kemasji, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan
pelaksanazan pelyanan bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang
kemasjidan.

e Seksi .Ffrpduk Halal, Perﬁbinaén Syariah dan -Si'jstem Informasi .Uruéan
Agama lIslam, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan
pelaksanaan pelayanan, bimbingan syariah, serta peneglolaan sistem
informasi urusan Agama Islam.

g) Penyelenggara Syariah
Tugas: Memimpin kegiatan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan serta

pengelolaan data dari informasi dibidang pembinaan syariah berdasarkan

kebijakan teknis yang ditetapkan oleh kepala kantor agama sesuai dengan
peraturan yang berlaku dalam rangka melaksanakan sebagian fugas kepala
kantor kementrian agama.

Fungsi : Perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang

pembinaan syariah, pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan
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pembinaan dibidang penyuluhan dan penegmbangan syariah, hisab rukyat
dan pembinaan faham keagamaan, serta pengelolaan sistem informasi
penyelenggara syariah; dn Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang
pembinaan syariah.

h) Penyslenggara Kristen

Tugas: Bimbingan Masyarakat Kristen mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan dan bimbingan dibidang masyarakat Kristen.

Fungsi: Penjabatan dan peiaksanaan 'kebijakan teknis di. bidang
bimbingan masyarakat Kristen melipufi lembaga dan sarana agama,
enyuluhan, dan tenaga {feknis keagamaan, pendidikan agama Kristen,
supervisi pendidikan, dan pelayanan keesaangereja; dan penyiapan bahan
pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan masyarakat Kristen.

2. Karakteristik Responden

Berdasarkaq data 'yapg ada pada bula[{_Méret 2022, maka ju-mlah
pegawai Kantor Kemeterian Agama Kota Makassar berju;n!ah 100 orang
ditinjau dari segi tingkat pendidikan pegawai Kementerian Agama dapat
dirinci sebagai berikut. ‘

g. Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumiah Persen
Laki-laki 41 51,25%
Perempuan 39 48,75%
Total 80 100%

Sumber: data primer diolah (April 2022)

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebagian besar

berjenis kelamin laki-laki yaitu 41 orang atau 51,25% dan sisanya adalah
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responden yang berjenis perempuan yaitu 39 orang atau 48.75 dan total

keseluruhan yaitu 80 orang atau 100%.

b. Jenjang Pendidikan

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Tingkat pendidikan

No Tingkat Penidikan Jumiah Persen
1 Sirata 3 (83) 2 2,5%
2 Strata 2 {52) 25 31,25%
3 Strata 1 (S1) 50 62,5%
4 Diploma (D1,D2,03) 1 1,25%
& SLTA (SMUfSederagjat) 2 2,5%

Total 89 100%

Sumber data primer diolah (April 2022)
Tabei 4.2 menunjukkan bahwa dari 80 responden terdapat 2 orang atau
0,25% yang berpendidikan S3, terdapat 25 orang atau 31,25% berpendidikan
S2, terdapat 50 orang atau 62,5% berpendldlkan 81 terdapat 1 orang atau-

1,25% Diploma, dan terdpat 2 orang atau 2,5 berpendidlkan SLTA total
keseluruhan yaitu 80 orang atau 100%.

c. MasaKerja

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah Persen
1-9 57 71,25%
10-30 23 28,75%
Total 80 100%

Sumber: data primer diolah (April 2022)
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 80 responden yaitu, masa kerja 1-9

tahun sebanyak 57 orang atau 71,25% dan masa 10-30 sebanyak 23 orang

atau 28,75% dan total keseluruhan 80 orang atau 100%.
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d. Usia

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumiah Persen
25-29 28 35%
30-50 52 65%
Total 80 100%

Sumber: data primer diclah (April 2022)
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 80 responden yaitu, usia responden

25-29 yaitu 20 orang atau 35% dan 30-50 yaitu 52 atau 65% total keseluruhan

80 orang atau 100%

B. Analisis Deskriptif
1. Analisis Deskriptif Variabel Monitoring Pimpinan (X}

Pada variabel dalam penelitian ini mengukur jawa})én respondgn pada ‘
kuesioner Pengaruh Monitc;ﬁ'rla'g'Pimpl;nan Terhadap Kuéliéa-s Pelayanan Pada
Kantor Kementerian Agama Koia Makassar menggunakan skala Likert i
dengan point dibawah ini:
; 1. Sangat Setuju (SS) =5
2. Setuju(S)=4
3. Ragu-Ragu (RG)=3

4. Tidak Setuju (TS)=2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1
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Untuk mengukur variabel Monitoring Pimpinan (X) di Kantor Kementerian
Agama Kota Makassar dapat dilihat dari jawaban kuesioner/angket yang
dibagikan pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Makassar. Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah ini:

Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden Variabel Monitoring Pimpinan (X)

Statistics

X4 x5 X6 X7 X8 X2 | X10 | TotalXi
80 80 80 80 80 80 80 B0
0 0 ol o) of ol ol Tg

423 | 424 499| 425 4251 420 41431 4124
0,080 | 0,065 | 0,069 | 0,063 | 0,065 | 0,062 | 0,680 | 0,410

4,00 | 400| 4,00] 400 4,00 400 400 [ 4100
4 4 4 4 4 4 4 44

10711 [ 0579 {0,678 | 6,563 10,585 | 0.556 | 0.718 |~ 3.667

0,506 | 0,335 | 0,382 | 0,316 | 0,342 | 0,309 | 0,516 | 13,449
4 2 P 2 3R T 8"
1 3 3 N IS s 21 T30
5 — 5 5 Q 5 5 o _.._...._..5...._ _....\.-\._E.., S 4_8.._.

338 | 339 | 335! 340 340 343 3307 3208

Sumber: data dialah (April 2022)

Frekuensi jawaban responden pada variabel Monitoring Pimpinan
disajikan pada fabel 4.5 di atas, Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
dsitribusi frekuensi variabel Monitoring Pimpinan terdini dar 10 pemyataan.
Jika dilihat dari hasil analisis diketahui bahwa yang memiliki mean tertinggi
yaitu X.9 dengan angka 4.29%, sedangkan yang memiliki mean terendah

yaitu X.2 dengan angka 3.66%.



2. Analisis Deskriptif Variabel Pelayanan (Y)

Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Responden Variabel Pefayanan(Y)
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Statistics
Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 | Y10 | Totaly
80 80 80 80 80 80 80 80 80
e s S . s s S
T 429 429 440 434 | 430 434 436 | 440 4318
66 | 0,062 | 0,080 | 0,081 | 0,059 | 0,055 | 0,053 | 0,054 | 0,055 | 0,305
400|400 4,00) 400| 400| 4060| 400 400 43,00
Ty 4 4 4 4 41 a4 41 44
90 | 0,556 | 0,56327| 0,542 10,526 | 0,488 | 0,476 | 0,484 | 0,493 | 2.727
0,309 | 0,283 | 0,294 { 0,277 | 0,238 | 0,226 | 0,234 | 0,243 | 7.437
L Ne 2 2 1 i 117745
ERA\\\1 3 3 3 4 4 4 35
517 7§ 5 5 5 51 51| TE0C
o9 346 331 343 | 343 | 352 | 347 | 344 347 | 34c| 352 | 3454

e e
Sumber: data primer diclah {April 2022

+

Frekuensi jawaban responden pada variabel Pelayanan disajikan pada

tabel 4.6 di atas, Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dsitribusi frekuensi

variabel Monitoring Pimpinan terdiri dari 10 pemyataan. Jika dilihat dari hasil

analisis diketahui bahwa yang memiliki mean tertinggi yaitu Y.5 dan Y10

dengan angka 4.40% sedangkan yang memiliki mean terendah yaitu Y.2

dengan angka 4.14%.

C. Hasil Analisis Instrumen

1. Uji Validitas

Uii Validitas menjadi hal yang sangat penting karena uji validitas

menjamin keabsahan pengukuran dari skala yang ditentukan dari variable-

variabel yang digunakan dalam menentukan hubungan suatu kejadian atau
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Fenomena. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suaiu kuesioner. Dalam proses uji validitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan alat soffware SPSS statistik. Kriteria penilaian uiji

validitas adalah:

c. Apabila r hitung > r table, maka item kuesioner valid.

d. Apabila rhitung < r table, maka item kuesioner tidak valid.

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan, suatu instrument dianggap
valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Comected ltem-

Total Correlation iebih besar dari r-tabel atau df = (N-2) = 0.220

Tabel 4. 7
Hasit Uji Validitas

. Corrected item-- | r-

. Varla}bel Y item total correlation | tabel et

XA 0.576 0.220 Valid

X2 J 0.407 0.220 Valid

Monitoring X3 0.595 0.220 Valid
Pimpinan (X}

X.4 0.688 0.220 Valid

X5 0.498 0.220 Valid

X.6 0.656 0.220 Valid

X7 0.627 0.220 Valid

X8 0.639 0.220 Valid

X9 0.308 0.220 Valid

X.10 0.633 0.220 Valid
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Y. 0.550 0.220 Valid
Y.2 0.441 0.220 Valid
Y3 0.509 0.220 Valid
Y.4 0.410 0.220 Valid
Pel’:;:g::" " Y.5 0.646 0.220 Valid
Y.6 0.479 0.220 Valid
Y.7 0.474 0.220|  Valid
Y.8 0.578 0.220 Valid
Y.9 0.565 0.220 valid
Y.10 0.503 0.220 valid

Sumber : Data diolah, 2022

© 2. Uji Reliabilitas -

Reliabilitas merupakan analisis data untuk mengukur sebuah kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabilitas suatu skala
diartikan sejauh mana suatu proses pengukuran bebas dari kesalahan (error).
Kehandalan (reability} sangat berkaitan dengan akurasi dan konsistensi.
Suatu Skala dikatakan handalfreliabel, jika. menghasilkan hasit yang sama
ketika pengukuran dilakukan berulang serta dilakukan dalam kondisi konstan
{(sama). Cara menghitung tingkat reliabilifas suatu data yaitu dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Metode ini diukur berdasarkan skala
alpha Cronbach 0 sampai 1. Jika skala itu dikelompok kedalam lima kelas

dengan rentang yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:
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1} Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel
3} Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel
Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel.

Tabel 4. 8
Hasill Uji Reliabilitas Monitoring Pimpinan{X)

Reliahility Statistics

Cronbach's

__Alpha N of Items
751 10

Sumber; Qulput SPSS, 2022
Berdasarkan tabel hasi! uji reliabilitas variabel X di atas, 10 pernyataan
-énemi'liki cronbach’s afpﬁa yang lebih besar dari 0.60 yé‘itu sehesar 0.751.
Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam

penelitian ini dikatakan reliabel.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
688 10

Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 10 permnyataan

menmiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0.60 yaitu sebesar 0.689.
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 10 pernyataan
memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0.60 yaitu sebesar
0.689. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator atau pernyataan dalam

penelitian ini dikatakan reliabel.

D. Hasil Uji Regresi sederhana

Penelitian_ini menggunakan teknis analisis regresi sederhana. Analisis
Regresi Sederhana adalah analisis regresi yang hanya melibatkan dua
variabel, yaitu 1 (satu) variabel dependen tau terikat dan 1 (satu) variabel

independen atau bebas.

Y=a+bX
Keterangan:
Y. . : Kualitas Pelayanan
a : Konstanta
b : Koefisien Regresi
X : Monitoring Pimpinan

Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini akan menggunakan
bantuan soffivare SPSS versi 26 Hasil analisis regresi dapat digunakan pula
untuk melakukan uji hipotesis yang telah diajukan sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hail Regresi Linear Sederhana

aman

; Standardized ;
Unstandardized Coefficienis : Coefficients :
Model B | StEwr | Bew | T | sg
5 . 2059| 3.121] | __o450! 000
2331 ; -075% .445- 4.390’5’ 000

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan
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Sumber: Output SPSS, 2022

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut:
Y=a+bX
Y=29526+0331X%X
Persamaan di atas dijelaskan sebagai berikut:
a = 29.526 merupakan nilai konstanta, jika nilai X; dianggap 0 maka
nilai dari kualitas pelayanan adalah sebesar 29,526
B: = 0.231 artinya variabal berpengaruh positif terhadap kualitas
pelayanan dan apabila monitoring pimpinan meningkat satu
satuan, maka kualitas pelayanan akan meningkat sebesar 0.331

satuan.

E. Hasil Analisis Hipotesis

1. Ujit

Tabel 4.11
Hasil Ujit

3 :
¢ Standardized
X

|
Unstandardized Coefficients | Coefficients | i
B Std, Enor_ & Bela z £ % Sig.
29,526 3.121: | 9459 000
331 075 445 4,390 000

a. Dependent Variable; Kualitas Pelayanan

Sumber: Quiput SPSS, 2022
Berdasarkan tabel di atas diperoleh dari nilai koefisien pengaruh
Monitoring Pimpinan Terhadap Kualitas Pelayanan diperoleh nilai {qng 4.390

> tane 1-994 dan nilai signifikan = 0.000 < 0.05.
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Hal ini menunjukkan bahwa Monitoring Pimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Pelayanan pada Kementerian Agama Kota
Makassar.

2. Analisis Koefisien Determinasi R?

Tabel 4.12
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
H
Adjusted R Std. Error of
R Square : Square . the Estimate

; 4984 188 2.45772
i .

a. Predictors: {Constant), Pengaruh Monitoring

Dari OQuiput diatas, didapatkan nilai adjusted R Square(koefisien
determinasi) sebesar 0.188 yang artinya pengaruh Monitoring Pimpinan (X)
terhadap Kualitas Petayanan (Y) sebesar 18%.

F. Pembahasan

Secara umum hasil pengujian terhadap variabel Monitoring Pimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan pada Kementerian
Agama Kota Makassar. Pembahasan dalam penelitian ini yaitu hasil
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana yang
kemudian dijelaskan dalam pembahasan scbagai berikut:

Dari hasil regresi menggunakan program SPSS versi 26 diperoleh nilai
koefisien pengaruh Pengaruh Monitoring Pimpinan terhadap Kualitas
Pelayanan sebesar tyung 4.380 > fipe 1.994 dan nilai signifikan = 0,000 <

0.05.



Hal ini menunjukkan bahwa Monitoring Pimpinan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kualitas Pelayanan pada Kementerian Agama Kota
Makassar. Dapat diartikan bahwa semakin baik Monitoring Pimpinan maka
Kuzlitas Pelayanan pada kantor Kementerian Agama Kota Makassar juga
akan semakin baik.

Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian yang di lakukan oleh (Sri
Wahyuni : 2020) Dengan judul Pengaruh Moinitoring Terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara (Asn) Pada Kanior Bupati Gowa. Disimpulkan bahwa
varibel monitoring berpengaruh positif dan signifikan ferhadap kinerja
aparatur sipil negara (ASN) pada Kantor Bupali Gowa. Hal ini dibuktikan
dengan perbandingan nilai t-hitung dan nilai ttabel, dimana t-hitung lebih
besar dari i-tabel yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian yang di lakukan oleh
. (Yuliaqa « 2020} Del_'-lgan-judul _Pengaruh Manajemen Pelayanan Publik y
'I"erhad‘ap.Efektivitas-‘ P;aléyanan Pada« Kan;tor Kecamatan Sangkulirang.
Kabupaten Kutai Timur. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel manajemen pelayanan terhadap variabel efekiivitas
pelayanan Pada Kar;tor Kecamatan Sangkulirang Kabupaten Kutai Timur.

Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian vang di lakukan oleh
(Yoice R Putung, Marike A.S Kondoj, Tineke SaroinsongAl A. : 2021) Dengan
judul Implementasi sistem moenitoring dosen wali di Politeknik Negeri Manado
Disimpulkan Sistem yang dikembangkan dapat digunakan  untuk
menunjang kinerja dalam hal mempermudah melakukan komunikasi baik

dosen dan mahasiswa perwalian, tapi juga bagi pimpinan tersedia

sistem unfuk melakukan monitoring proses akademik untuk dosen wali.




BAB VY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian° mengenai. pengaruh Monitoring Pimpinan
Terhadap Kualitas Pelayanan Kementerian Agama Kota Makassar maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Menitoring Pimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan, kementerian agama Kota Makassar. Hal ini
dibuktikan dengan hasil statitistik uji t yang diperoleh dari nilzi koefisien pengaruh
Monitoring Pimpinan terhadep Kualitas Pelayanan sebesar thing 4.390 >t

1.994 dan nitai signifikan 0.000<0.05

B. Saran

Berdasarkan hasil anahsis data dan kesimpulan diatas, maka dapat di
benkan saran terhadap hasil penemuan ini yaltu
1. Bagi Instansi

Saran yang dapat penulis sampaikan untuk Kantor Kementerian Agama
Kota Makassar vaitu sebaiknya untuk pimpinan dapat meningkatkan monitoring
kepada para pegawai dan untuk pegawai dapat meningkatkan pelayana n dalam
menangani keluhan dan kebufuhan masyarakat
2. Bagi Akademik

Agar lebih meningkatkan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran

baik teori maupun praktik. Agar mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan

dan wawasan tentang teori-teori pada pembelajaran.
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3. Bagi Peneliti Selanjuinya
Untuk peneliti selanjutnya hendakliah mengembangkan lagi variabel yang

dapat mempengaruhi tingkat kualitas pelayanan dan juga diharapkan untuk

menggunakan lebih banyak sumber untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
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Lampiran 1 Kuesioner

Petunjuk Pengisian )
Isilah data diri Bapak/Ibu pada bagian identitas responden yang tersedia.
Keterangan Alternatif Jawaban yang tersedia, sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) 16
b. Setuju (S) 14
¢. Kurang Sefuju (KS) 13
d. Tidak Sefuju (TS) 12
e. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Isilah kolom pernyataan-pernyataan kuasioner berdasarkan dengan pendapat
Bapak/lbu. Pifihlah jawaban dengan memberi tanda silang {X) atau centang
(v') pada kolom alternatif jawaban.

Identitas Responden

No. responden e veseaeneesera T e TR re e s s ne aenaneens (D11S1 OlEh peneliti)
Nama
Jabatan —_— . AN N e~
 Jenis kelamin O Laki-Laki '
N OJ Perempuan /
Usia A, Tahun
Pendidikan terakhir : O SMA/SMK os2
D3 [1S3
O s1

Lama Bekerja



NO

PERNYATAAN

Alternatif Jawaban

ss|s [raG

|TS [STS

BERWUJ

UD (TANGIBLES)

Keadaan fisik (Kondisi dan Keadaan di Kantod

Y.l Kementerian Agama Kecamatan Rappocini Raya
Kota Makassar dalam keadaan Baik
Peralatan (kelengkapan sarana dan prasarana) pada

Y.2 Kantor Kementerian Agama Kecamatan Rappocini
Raya Kota Makassar sangat lengkap.

KEHANDALAN (RELIABILITY)
Y.3 Kemampuan pelayanan pegawai dapat diparcaya
Y.4 Keakuratan pegawai dalam melakukan pelayanan

KETANGGAPAN [RESPONSIVENESS)

Y.5

Pegawal cepat menggapi masyarakat

Y.6

Menjawab setiap péertanyaan yang diajukan oleh
masyarakat

JAMINAN ( ASSURANCE)

y,7 [Pengetahuan dan keterampilan  pegawai
dalam menjalankan tugasnya
Y.8 Pegawai dapat diandalkan profesional dalam
bekerja)
PERHATIAN (EMPATY)
Y.9 Pegawai peduli akan keinginan masyarakat
V.10 Memberikan perhatian dan kesungguhan dalam

melayani setiap keluhan konsumen




Lampiran 2 Tabulasi Data

Kualitas Pelayanan (Y)

Monitoring Pimpinan (X)
41414|4|4|4|4|4|4|4|4015|4|5|4|5]|4|5|5]|5](5] 47

414|5|5(5|4|5(4|4]|4|24]15|5]|5|5|5|5|4(4|4a]|4a]46

414(5|5|5(4|5]|4|4)4144|5|4a14|4(/4|4|4|4|4]|5] 42

414|14(4|4|444|4|4|4|40|4|4|4a|414)4|4|4|4]|4]40

212|14|14|5/4]4|4|14|3|3614(4|4|4|4(5|5|4|4]|4]42

512|545 S5HS55VS |5 146/115°4.1 4151514 a]ss |5]| 46

4|3dslsls|alsbslslslacla]|3]|sls!sAs5]alslshs] a6

2414|414 4(4(4|5]5(40 4, 5!5(4|5])5[4([5([4|4/45

S5(4(4!4|5(4(5]|4]|4|4|43|5|4|5(|5|5|4|4a(a!2]|5]45

414,5(5|4|5}5|5]|4|4|45]|5|4[5]|4|4|4|a4|4|4(4]42

41414|5]|4|5|5|5{5|5(46]|5|4|4]|4|5]|5(|5|5|5/(5]47

4|la|a|s!s5la|s|slalalaals|alalalalalals|alala
|2|21a|a|slalalalst2l36lal3fatalalalalalalalie

4144|1414 |4|4(4(4|3|39/4|3|4|4|4|4]4|4|a}14]39

414|4|14(4/4/4|4|4|4|40(3|314|4|313(3|4[4]4]35

NO
i |
2
3
4
5
6
7
8

12|2|s|s5/4|a|la|lala|{s|39]a]la|s]s]5]|s5lalals]s]|as

A
13

[\ §
iy
-
X ;
\

16 (a|34|ala|a|lalala|a|39]|5]5|5|3la]|als|s|a]a]as

174

|51414(4|2|4|4|4|4|4 (4114 |4{a|4|4]|4|5|4]5]5]43

18 |al|a|4j4|4lalalalafajao|alalalalaialalajs]alao

19 1313(3[3(3|3/313]/3|3|30|5|5/|4!314|5|alal5]|5]44
20 [s|5|s|5|a4!5]|5|5|5|/448|5]|5|5{4(5]4|5/5|4]|4]4s6

21
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24 14|5|5(1[4|3|3[4[3|3|35/4]|4[5]|4|5([5]|5]|a|4|4]44
25 lala|s|s|ala|a|a|a|{aja2|5|4|4(a|lalal|alalala]|m

26 |4|4|5|4a|s5|s|5|5|4|4a|a5|4|a|5]|5|5|5|a]|a|lal|4]| 44
27 |4 |4|4a|a|a|a|a|a]|a|a|40)|3|3|4a]|a]|a]|a|lala]a]la]ss

28 [4|3|4|4|5|4a|5]|5|5|4|43|5|5|4|4(a|4a|5|a|a]|4a]a3

29 | 4|4|5|5|5(5|5|5|5(5|48|5|4|5|5|5(5(|5|5]|5/|5]49

30 |s|s|4|a|5|5|a|a|a|4a|4a|5]|5]|a|4a|5|5]|4]|4a|5]|5] 46




5(4|4|4|5|5|4|4|4|4|43|5|4]|5|5|5|4a|4|a|a]|5]45
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3(3|4(3|331414|4|4(35,4(4|3|3|4|4|4|4]|4|5]39

3|5(4(5|4|3|3|2|5|4|38(4|4|4|4|4|4|4|4|5]|5]42

31 14(a|5|5|4a|5]|5]|5|5|5|47|5|4|alalals5]|s5]|5]5]5]46

32

3313(3(s|5|a|a|a|a|a|5|s1|a|a|s|s|s5|s5]|a]lals]s]as

34

3514l4a|5|5|5(5|4|5|5|5(a744|3[5]|5(5]|5|a]|s5|[s5][5]46

36 |s|2(5|s5|5]|5|5]|5|4|5]|46!8la|5|a|5(alals]|s|s]ae

37 12|2|a)|a|s|a|a|alaq3l36|alabalalalalalalalalao

38 lalala|a|a|a|ajalafalao|alafalata]|alalalalalao

39 |a|4a|s5|s|5|4a|5{alalalaals|alalajalalalalals]a

0 |Is|s|s|s|5|{544lalatal26|5151alalabslsls]|5]5] a7

41 14 |5 |4ala14}{4]|4]6 50" | 441444134955 atslalala]a
42 | 212|4|4a|lalsis|a|5|4a|39/a|a|3|a|af{5(5|a|lala]|a

43 .

y

44 )3)a|ala|s|s|s5(aja|a|az2({a|s]|a|s]s]|als]als|a]as

45 |a|a|s5is5|afa|s]s|aalaalalalals]s|alals|als]as

46 |3)|3lajalalajafa]als|30|a]a]s|s|ala|s]|s][5]a]ass
47 |a|aja|s|als|s|alalslaalals|als|s|s|alala]a]aa

u

484 |a|3|alalalal3]|a]|3|37(s5]|a|s|alalals]s]ala]aa

49 fa|3|afalsjalalafjalalaola]al|s|s]a|s|s[a]a]a]a

S0 |3(31afalajalalalalalasjals]|als|s]|s]|s]5[als5]a6

St|ala|a|s|s(ala|s|alafaz|alalalalalsla|s]|s]5]aa

s2Va|als|s|als|alalals|aalalalalals|als|sis|alaa

53 |3]3[4)4|3|5|4|5]|5]5|41]|ala]a|5]|5|/a]|5]|5]5]5]46
S4 12(3|4ja{a|s5|alalala|38|a|a|a|a|{3|a|lajalala]3o
55 14|5|4|4l4|5|4a|5(4|5|44|4a|4a(a|5|5|5(5]5|4|4]as

56 |alalala|5/alsla|s|5]|aa|alalalala)stalalala]a

57 |a|a|3(alafayajs|3slal3s|s|slslalsts|s]als]alar

58 |4|alalalalalalalalalsolelalslslslalalalalalas

59

60 (a|a|alal|s|s|alals|alaz|s|s|s|lalalalalalalalas
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62 |4|4a|a|3|a|alala|s|a|ao|ala|s|a]|s|a]|s|als]|a]aa

63 (4 (4|s5|5|a|la|a|s5|5|a|sa|s5|5]|alalalalalalalala

64 |4 |4|5(4|3|3|4|4|5|3(39|4]|4a]|4a|4|4s|4a]|a|5]|5]|5]43

65 (4 )|14|4|4|3|3|4|3|5|3|37|4|a|s|5|a|5|alalalalas
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas

1. Variabel Monitoring Pimpinan (X)

X1 X2 X3

Uji Validitas

X4 X5 X6 X7 X8 X9

X10  TotalX1

Pearson

Sig. (2- 000

Sig. (2=
Do) S

Pearson
Correlation

e
tailed) 0%

N 80 80 80

.220

-.089 .

~l

Correlation 1 .585 234
x1 - ,,. e———— p—tt - = -
Sig. (2-
talleg)_ | .000 _.0_37_ E
N 80 80 80
Pearson -
Correlation 585 1

435 004

.220

.050 .018

-.007

427" 359" 519 1 .500 172 329"
000 .001 .000 000 .127 .003

80 80 80 8 80 80 80

264 -118 .183

206 104
80 Bq 80 80

-034 136

576"

.000

8

407"

80

627"

000
80




Correlation
R S
tailed) 7T T
N 80 80 80 80

Pearson
Correlation

sig. (2
ey o

-118 -034 .

Pearson
Correlation

y [ J
= °

.018 954 000 .004 .037 .000 .

Pearson 264 -007 427" 3207 234" 429" 500"

.205

069
80

80

407"

000
B

163

=

639"

.000

308"

.005

80




Y2

2. Variabel Pelayan (Y)

Y3‘Y4’

v | v

611

.280

= 10,009 | 0,178

0,096 A

0;

7

N

3 14

N

N







Lampiran 4 Deskripsi Variabel
SAVE OUTFILE='E:\DATA TABULASI.sav'
/COMPRESSED.

3 X.4 X.

FREQUENCIES VARIABLES=X.l X.2 X.
b { 10 VAROO

Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.
/HISTOGREM NORMAL
/ORDER=ANALYSIS.

N

Std. Error of

Mean

Std. Deviation |

Variance

Range

Minimum 4
Maximum

X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Y.1 Y.2

Y.10 | VAROOOO:
80 8t

20

410

o8 - 3.667
6 | 13.449




X1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 9 13 13 113




Frequency

X.5

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

.. . -

Valid

L k SN ¢ | SN

75

1.3 1.3
rRG 3 38 38
8 59 = 837 63.7
SRR s 25 313 31.3
Total 80 100.0 100.0

75

- 688




X.9
Cumulative
Frequency Percent _ Valid Percent Percent
Valid RG 4 50

- 663

) -
By S s -
SN AR s L
: \‘ '— =
S o® ¥
| UU = i s
—
P — [
/— ° S
<
(SR
<
<y
QRS

-
<

Z
2. Variab ///;/%%Jwﬁ \\
ol »
8 80 ¢
>

Std. Error of .
Mean

Median 4. ) (
‘Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Std. Deviation 612 500 556 532 542 526 488 476 484  .493

goenge . 03

2
Minimum 2 3 3 3 3 3 4 4 4
5

.
5

Maximum 5 5 5 5 5 5 5

Veriance 374 348 300 283 294 277 238 226 234 243
2 2. 21 2 1 1 1




Sum 346 331 343 343 352 347 344 347 349 352 3454

Valid TS

-------

4 '!li' “\
-
-




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Vaid RG 3 388 , 38 = 38
s s 67.5
100.0

) o
lllll

vaid RG 1 13 13 13
S 54 675 875 68.8
ss 25 31.3 313 100.0




valid s
b s,

etk st

Cumulative
Percent




Lampiran 5 Uji Rehabilitas

1. Variabel Monitoring Pimpinan (X)




Item-Total Statistics
Corrected ltem-  Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if ltem Deletéd Correlation Deleted
X114 3749
X1.2 3758

_X14

(
\\\\“ 1 h///
\\\\ \ / ////

Cases  Valid . 10
Excluded® o 0
Total 80 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.




Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha of ltems

j
i, -/
Ry




Scale Statistics
Mean Variance  Std. Deviation N of Items
43.18 7.437 2.727 10

RELIABILITY
/VARIABLES=Y.1l Y.2 Y.
/SCALE ('ALL VARIABLE
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL

«9 Y. 10




Lampiran 6 Hasil Hitungan Regresi Linear Sederhana

REGRESSION
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X.

L
N\%» ¢
Rl

.lb\

ot
.

-3 K

M
I

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan
b. Predictors: (Constant), Pengaruh Monitoring




Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) el 29526 3121 9450
Pengaruh Monitoring 331 445 4.390
a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan
b 4
v A
A < 1\ o \/
i
L )/
03
T : <
]
; 15
N Le
q‘ b
S
\ J
LN | \
‘-.
31 01338 B> 400 : 0.128
i 0340 440 <) 008 [ATH
33 0344 0.442 600 0.080 0.105
34 0339 0430 TO0 0074 0007
35 0334 | 0430 800 0070 _om
30 0320 0424 900 0065 008
37 0123 0418 1000 [ 0081




Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40)

Pr p2s 0.10 0.05 p.025 .01 0.005 oot
Df p.50 Ib.20 p.10 0.050 02 010 l0.002

1 [Lo0000  P.o7768 631375 |1270620  B1820s2 6365674  B18.30884
2 D8I6SO  |L8sse2  poIoww  |a30265 696456 bozass a2
3 76489 he3rra p353s6  paszs [4.54070 584091 [10.21453
4 74070 h53321 DI3iss | 273645 B469s  [eodos  pi73Is
5 72669 [i47588 01505 157058 . B3sdo3  [oidla  [5.89343
6 P717%6  [143076 (194318 | [Adgoi  B.ad267 P03 520763
7 b7114 [l41492°  [189458  ]3ca62  Dooyes. Bds9ds 478529
8 70639  [13%s82  |1.85955 30600 [89sds  B35s39  M.50079
9 70272 " |lasa03  |1ea311  bos2ié  paalad  B24oss 4296l
10 D698l | (37208  [L81246 | pu2BIA | 76377 P67 B.i4370
1 069745 |136343 | [1.79588 | Pa0099 | | 1808 Baosel  [0z470
12 069548 |L35622 178229  |.17881  ReRI00  Bos4ss  B.92963
13 069383 135017 177093  R.16037  R6s5031 | 01228 B.asioR
14 069292 134503 L7631 | pas79 | . p62M49  PoveRa Bsia0
15 Pe9120 34061 75305 RI3145 | [60248  podsTl  B.73283
16 69013 [133676  |l.74588  P.AIS91  D58349 D978 [.6Bels
17 068920 [133338  [1.73%1  pI09s2  |.566o3  D8osa3  B.edsTr
15 068836 [133039  [173406  P.10092  D.55238 | 87844 (361048
1o Des762 (13273 172913 09302 P.5304R  Dgc0d3 357040
20 68695 [L32534  [172472 208596 52798 P.gessd B.ssisl
21 pes63s L3319 |L72014  DOposi  psives  psilss | B.s2iis
22 pesssl 32124 L71714  pO738T | psossz | P8Isse | PB.s0499
23 68531 |L31946  |L71387  [.06866  R499R7  hgoraa | .asive
24 068485 131784 (L7088 [.06390 Q49216 R.79694  [.AGGIE
25 68443 1131635  |L70814  R05954  Dd4ssll  p7RTd [.AS019
26 68404 1131497  JL70s62 Q05553 | BAISGs 778t B.A3s00
27 P6R368 {31370 [L70320  DOSIE3 | pAIok6 77068 BA42I03
28 D68335  [I31253  |Lj01i3  DO4BAl  pAB7IA Pae3s  DAvsis
29 bes304 131143 [lew13  D.O04523  Pac0z | pIses9  [3.3gea
30 68276 (131042 [Le0726 04227 45126 75000 PB.38sis
31 068249 [130946  [1.69552 | [R.03051  P45282  Padod Pa7a90
3z 68223 |L30857 (169389  D.03603  [A4s6s 73848 P36l
33 pes200 L3074 [les236  R03452 470 P38 Based
34 D68I77 (130695 (L6902 U324 | RAIls 72839 Ba4To3
35 D683 (130621  [168957  ROSOI 4372 B72381 | B.34005
36 D68I37  [130551 168830  DO02809  p43449  D71948  Baszer
37 U6sii8  [i30485 (168700  P02610  DA3l4s  p7is4l - B3S63
33 DO68I00 130423 [L68505  p.02a30  PAISsT 71156 B3I90
39 068083 (130364 [L6B488 (L0269 [242sed B0l BaIZm
40 068067 130308 |168385 02108 DA2326 D046 1330688




Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr s 0.10 B.05 bo2s 0.01 D.005 b.oo1
af 0.50 0.20 010 b.050 0.02 0.010 bz
41 pesos2 L3024 [165288  pOI954  p420s0 R0 B3o1z7
42 68038 130204 [L68195  DOISOR  pals47 69807 [3.29595
43 D624 130155 |L68107  ROI669  PA4I62s  Rievslo [29089
a5 pesoil 130109  |Lesozs - pOo1537  halals | pesas  B2seor
45 067998 130065 [167943 01410 D41212 Desoso  posids
46 (067986 [130023  [1L.67866  [01290  BAI01 Bggiol  B277I0
47 67975 Jlooskz 67793 poNi74  Ra0s3s  besdss  B2roi
48 06794 129944  |L67722  DONG3  Dd0eSE  Des220  Bssol

49 0.67953 1.29%07 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.617719 3.26141

51 0.67933 1.29837 1.67528 200758 240172 R.67572 3.25789

52 0.67924 129805 1.67469 D.00665 2.40022 D.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 D.00S75 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2,00438 239741 2.66998 324815
P 0.67898 129713 167303 5.00404 D.30608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 b.00324 2.39430 D.66651 3.24226
57 67882 1.20658 1.67203 D 00247 2.39357 b.66487 323948
58 0.67874 129632 1.67155 2.00172 239238 66329  13.23680
s [.67867 129607 167109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
60  [0.67860 1.29582 1.67065 2 00030 239012 D.66028 523171
61  [.67853 129558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 129536 166980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 129513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 122471
P 667834 129492 1.66901 1.99773 2.38604 3.65485 322353
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 D.65360 322041
p 0.67823 129451 1.66827 199656 D.38419 2 65239 R 21837
p 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 D 38330 265122 321639
P 0.67811 129413 1.66757 1.99547 D.38245 D.65008 (21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 38161 D.64898 5.21260
-0 0.67801 129376 1.66691 199444 238081 264790 321079
pom 0.67796 129359 1.66660 1.99394 2 38007 P 64686 320503
7 0.67791 129342 1.66629 1.09346 237926 7 64585 320733
73 [0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 D 64487 3.20567
74 67782 1.29310 165571 1.99254 237780 2 64391 320406
v 67778 129204 i.66513 159210 237710 D 64298 320249
76 0.67173 1.29279 166515 1.99167 237642 264208 3.20096
wy 067769 1.29264 1.66488 1.99125 237576 264120 3.19548
78 067765 {29250 1.66462 136085 237511 D 62034 19804
N YT 139236 1.66437 195045 7 37448 2.63950 319663

80 0.67757 1.29227 1.66412 1.99006 R.37387 2.63869 3.19526
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Lampiran 8. Surat |zin Meneliti

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(EMENTERIAN AGAMA KOTA MAKASSAR
223 Telepon (G411) 433572, 4530145




RIWAYATHIDUP

NUR INTAN SARI, dilahirkan di Makassar 15 November

2000, penulis n anak kedua dari 4 (Empat)
bersauda of: anak dari ayahanda Nurdin
fe
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